





A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.(Hamalik, 
2001)menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 
lingkungan dandengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu upaya untuk 
merangsang berbagai potensi yang dimiliki anak supaya dapat berkembang dengan 
optimal. Sebagaimana telah disebutkan di dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan 
yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut 
Peran PAUD tidak dapat dianggap sederhana sebab proses pembelajaran yang 
diberikan sejak anak usia dini dapat meningkatkan segi psikososial, psikomotorik, 
psikokognitif, psikoreligius dan pengembangan diri anak secara holistik. Pentingnya 
pendidikan anak usia dini, ditegaskan secara hukum oleh Pemerintah Indonesia 
melalui Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dan 
pasal 28 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta terbentuknya Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini. Semua kebijakan ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa usia dini adalah usia emas (the golden age) yang dapat menyerap dan 
menyimpan banyak potensi dan pengetahuan. Jika apa yang diterima dan disimpan itu 
baik maka suatu saat anak akan memunculkan perilaku baik dari hati dan pikirannya 
yang baik, sebaliknya jika anak usia dini mengalami dan menyimpan pengetahuan dan 
pengalaman yang buruk maka hal itu pula yang akan dilakukannya kelak ketika anak 





2017)bahwa pendidikan anak usia dini adalah periode yang sangat menentukan 
perkembangan dan arah masa depan seorang anak sebab pendidikan yang dimulai dari 
usia dini akan memiliki pengalaman yang baik jika pada 3 masa (masa pranatal, masa 
bayi dan anak tiga tahunpertama, masa anak-anak (early childhood)) 
perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi, dan 
menyenangkan. 
Seperti yang diyakini oleh Maria Montessoribahwa pendidikan dimulai sejak 
lahir dan bahwa tahun pertama kehidupan anak merupakan masa sangat formatif baik 
secara fisik maupun mental karena itu janganlah sampai disia siakan. Montessori 
yakin bahwa pada tahun awal seorang anak mempunyai periode periode sensitif 
(sensitif period) selama masa inilah secara khusus mudah menerima stimulus stimulus 
tertentu. Perkembangan mental sangat cepat sehingga sering disebut sebagai absorben 
mind(pikiran anak dapat menyerap) karena kemampuan yang besar dalam belajar dan 
asimilasi secara terus menerus dan tanpa sadar dunia yang mengelilinginya. Salah 
satu hal yang perlu dibimbing adalah tentang pendidikan karakter anak. 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini mempunyai makna yang lebih tinggi 
dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, 
tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang berbagai perilaku yang baik 
dalam kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran dan komitmen untuk menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Penyelenggaraan PAUD harus lebih berorientasi pada pembelajaran yang 
berbasis karakter. Proses pembentukan yang ada harus semakin banyak melibatkan 
anak melalui aktivitas bermain dan interaksi lain yang memiliki nilai pengembangan 
karakteristik. Metode bermain juga dapat membantu guru menyampaikan pesan moral 
dan membentuk karakter anak misalnya pembiasaan budaya antre, jujur, siap 
menerima kekalahan, dan mental sportivitas, yang sangat efektif bagi perkembangan 
anak. Hal terpenting adalah guru harus merancang pembelajaran bagi anak usia dini 
melalui kegiatan bermain, sesuai dengan taraf perkembangannya. Melalui bermain 
anak diajak untuk bereskplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil 
kesimpulan mengenai benda di sekitarnya (Wiyani, 2017). Jika kebutuhan ini tidak 
terpenuhi, maka ada satu tahap perkembangan yang berfungsi kurang baik dan ini 





Dilihat dari karakteristik anak usia dini proses penanaman karakter sejak dini 
sangat penting untuk peserta didik, untuk dapat mengenal dan mempelajari nilai nilai 
kebaikan agar membentuk karakter anak dengan baik, sehingga tujuan pendidikan 
karakter dapat tercapai secara efektif. Upaya dari pihak sekolah dalam menanamkan 
nilai nilai kebaikan dalam membentuk karakter anak, salah satunya adalah dengan 
menggunakan metode pembiasaan dilingkungan sekolah. Metode pembiasaan tersebut 
dengan menggunakan nilai nilai kebaikan diharapkan dapat membentuk karakter yang 
baik untuk para peserta didik. 
Menurut (Fadillah, 2012)metode pembiasaan merupakan metode pembelajaran 
yang membiasakan suatu aktivitas kepada seorang anak atau peserta didik. Dalam 
konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan perbuatan-perbuatan yang positif 
(baik) sehingga akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan anak anak 
melakukan sesuatu secara berulang-ulang terus menerus sampai ia betul-betul 
memahaminya dan dapat tertanam di dalam hatinya. 
Pembiasaan salah satu upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak. 
Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu 
kebiasaan bagi anak didiknya. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara teratur dan 
berkesinambungan untuk melatih anak agar memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
yang umumnya berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak seperti emosi, 
disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, hidup bermasyarakat, dan lain 
sebagainya.. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini akan membawa kegemaran dan 
kebiasaan tersebut menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari kepribadiannya. 
Perilaku pada anak dapat terbentuk melalui kebiasaan sehari hari secara non 
formal. Artinya  suatu perbuatan yang dilakukan atas anjuran orang dewasa yang 
ditunjukan kepada anak untuk diikuti, dalam pendidikan anak usia dini misalnya 
berdo’a bersama, mencuci tangan,bersikap sopan santun, mengucapkan kata 
terimakasih, maaf, permisi. 
Pada dasarnya anak dalam masa meniru, dimana setiap hal yang dilihat oleh 
anak, akan ditiru oleh anak pembelajaran sikap seseorang dapat juga dilakukan 
melalui proses modeling, yaitu pembentukan sikap melalui proses mencontoh.Dengan 
begitu sebenarnya pendidikan taman kanak-kanak merupakan masa sangat strategis 
bagi pembentukan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, 





membentuk karakter bagi anak untuk masa pertumbuhan serta perkembangan 
selanjutnya. Dengan begitu sebenarnya pendidikan taman kanak-kanak merupakan 
masa sangat strategis bagi pembentukan dasar kearah perkembangan sikap, 
pengetahuan,keterampilan,daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dengan 
lingkungannya serta untuk membentuk karakter bagi anak untuk masa pertumbuhan 
serta perkembangan selanjutnya. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
merumuskan sebagai berikut “ Bagaimanakah pembentukan karakter melalui 
pembiasaan” 
C. Tujuan Penelitian 
Berorientasi pada rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu: Untuk mengetahui proses pembiasaan dalam pembentukan karakter anak usia 
dini. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitan adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat teoritik ,penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan berfikir kita 
tentang berbagai macam pembiasaan yang dilakukan untuk membentuk karakter 
anak. 
b. Manfaat praktis,  
1. Sekolah 
Sebagai peningkatan mutu pendidikan khususnya pada pembentukan karakter 
2. Guru Taman Kanak-Kanak 
Sebagai bahan evaluasi bagi pendidik pada pembiasaan dalam pembentukan 
karakter karena seorang guru mempunyai peranan penting dalam membentuk 
karakter anak usia dini 
3. Anak Didik 
Agar menjadi manusia yang mempunyai kepribadian dan karakter yang baik, 
sehingga bisa bersosial dengan baik dan siap mengahadapi kehidupan 
selanjutnya 
 
 
